
Kumpulan Artikel Ilmiah Pendidikan Islam 
Volume 2, Nomor 2, September 2024: 72-74 
DOI: https://doi.org/10.62070/kaipi.v2i2.35 
Available online at: https://ejournal.stais-garut.ac.id/index.php/kaipi  

s72   Copyright © 2024 pada penulis 

 

Pendidikan Karakter melalui Pendekatan Holistik terhadap 
Pembelajaran Etika dan Moral dalam Islam 
Nilna Azizatus Shofiyya 

STAI Siliwangi, Garut, Jawa Barat, Indonesia 

ABSTRACT 
Islamic Religious Education has a crucial role in forming the basis for religious tolerance 
amidst the diversity of society. This article explores how Islamic religious education not only 
conveys its own basic teachings, but also how to appreciate and respect other beliefs. By 
examining the history and basic principles of Islam which emphasize tolerance and peace, this 
article provides insight into how these teachings are reflected in the Islamic education 
curriculum. Through curriculum analysis and teaching methodology, this article reveals how 
the concept of tolerance is integrated in Islamic education, providing concrete examples of 
educational institutions that have successfully implemented this approach. Apart from that, 
this article also discusses the challenges faced in implementing tolerance education and 
potential solutions to overcome them. Emphasis is placed on the importance of educating the 
younger generation with a broad and inclusive understanding of religious tolerance as the key 
to creating a harmonious society. Through this approach, Islamic religious education can be an 
effective tool for overcoming prejudice and promoting understanding between religious 
communities. 

ABSTRAK  
Pendidikan Agama Islam memiliki peran krusial dalam membentuk landasan toleransi 

beragama di tengah keragaman masyarakat. Artikel ini mengeksplorasi bagaimana pendidikan Agama Islam tidak hanya 
menyampaikan ajaran dasarnya sendiri, tetapi juga bagaimana menghargai dan menghormati keyakinan lain. Dengan menelaah 
sejarah dan prinsip dasar Islam yang menekankan toleransi dan perdamaian, artikel ini memberikan wawasan tentang bagaimana 
ajaran-ajaran ini tercermin dalam kurikulum pendidikan Agama Islam. Melalui analisis kurikulum dan metodologi pengajaran, 
artikel ini mengungkap bagaimana konsep toleransi diintegrasikan dalam pendidikan Islam, memberikan contoh konkret dari 
lembaga pendidikan yang berhasil menerapkan pendekatan ini. Selain itu, artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi 
dalam mengimplementasikan pendidikan toleransi ini dan solusi potensial untuk mengatasinya. Penekanan diberikan pada 
pentingnya mendidik generasi muda dengan pemahaman yang luas dan inklusif tentang toleransi beragama sebagai kunci untuk 
menciptakan masyarakat yang harmonis. Melalui pendekatan ini, pendidikan Agama Islam dapat menjadi alat yang efektif untuk 
mengatasi prasangka dan mempromosikan pengertian antar umat beragama. 

 
PENDAHULUAN  

Di era globalisasi, tantangan yang dihadapi umat manusia memang semakin kompleks. Salah satunya adalah 
degradasi moral dan konflik sosial (Machendrawaty & Safei, 2001). Dalam konteks ini, pendidikan karakter 
memegang peranan penting, khususnya dalam pendidikan Islam. 

Islam sebagai agama yang komprehensif, tidak hanya fokus pada aspek ibadah ritual, tetapi juga sangat 
menekankan pada pembentukan karakter yang baik (Baidlawi & others, 2006). Ajaran Islam memberikan panduan 
yang mendalam mengenai pembangunan karakter (Budiman, 2013). Ini termasuk dalam aspek etika, moral, dan 
perilaku sosial. Islam mengajarkan pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, empati, kerja keras, kesabaran, dan 
toleransi. 

Pendidikan karakter dalam Islam bukan hanya tentang pengetahuan dan pemahaman teoritis, tapi juga 
praktik dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, konsep "adab" dalam Islam, yang menekankan pentingnya 
perilaku yang sopan dan hormat terhadap sesama. Ini mencakup bagaimana berbicara, berperilaku, dan 
berinteraksi dengan orang lain. 

Pendidikan Islam juga menekankan pada pentingnya kesadaran diri dan pengembangan pribadi (Suprihatin, 
2017). Ini termasuk memperbaiki kekurangan diri, mengendalikan emosi, dan selalu berusaha menjadi versi terbaik 
dari diri sendiri. Dalam konteks globalisasi, di mana interaksi antarbudaya dan agama semakin intens, pendidikan 
karakter Islam juga memiliki peran dalam mempromosikan perdamaian dan harmoni sosial (Prastyo, 2022). 
Melalui penekanan pada nilai-nilai universal seperti keadilan, kasih sayang, dan kerjasama, pendidikan Islam dapat 
membantu individu untuk berkontribusi positif dalam masyarakat yang plural. 

Secara keseluruhan, pendidikan karakter dalam Islam berperan penting dalam membentuk individu yang 
tidak hanya unggul dalam ibadah dan pengetahuan agama, tetapi juga dalam perilaku sosial dan interaksi dengan 
lingkungan sekitar. Ini adalah langkah penting dalam menghadapi tantangan era globalisasi dengan cara yang 
konstruktif dan positif. 

Konsep pendidikan karakter dalam Islam memang erat kaitannya dengan ajaran-ajaran dasar yang 
terkandung dalam Al-Qur'an dan Sunnah (Imelda, 2017). Tujuan utama pendidikan karakter dalam Islam adalah 
untuk membentuk individu yang bertakwa, memiliki akhlak mulia, dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. 
Namun, dalam implementasinya, sering kali terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi, terutama dalam 
integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum pendidikan agama Islam. Berikut adalah beberapa tantangan 
tersebut: 
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1. Kurangnya Pemahaman tentang Pendekatan Holistik: Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 
pemahaman tentang bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan secara holistik ke dalam kurikulum. 
Pendidikan karakter tidak hanya tentang mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi juga tentang bagaimana nilai-
nilai tersebut diinternalisasi dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini memerlukan pendekatan yang 
komprehensif yang menggabungkan pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

2. Resistensi terhadap Metode Pembelajaran yang Inovatif: Metode tradisional dalam pengajaran agama Islam 
sering kali lebih menekankan pada hafalan dan pemahaman teks, daripada aplikasi praktis dari ajaran-ajaran 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ketika metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif 
diperkenalkan, seringkali ada resistensi, baik dari guru maupun dari lingkungan pendidikan itu sendiri. 
Metode-metode baru ini mungkin melibatkan diskusi kelompok, studi kasus, atau kegiatan yang berbasis 
proyek, yang semuanya bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar dan mempromosikan penerapan 
praktis dari nilai-nilai yang diajarkan. 

3. Kesulitan dalam Menghubungkan Nilai-nilai Islam dengan Konteks Kontemporer: Dalam era globalisasi dan 
modernisasi, penting untuk menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam relevan dengan masalah dan tantangan 
kontemporer. Ini mungkin menuntut penyesuaian dalam cara pengajaran untuk membuatnya lebih relevan dan 
menarik bagi generasi muda. 

4. Keterbatasan Sumber Daya dan Pelatihan Guru: Integrasi efektif pendidikan karakter dalam kurikulum agama 
Islam juga sering kali terhambat oleh keterbatasan sumber daya dan pelatihan guru. Guru perlu dilatih tidak 
hanya dalam aspek teologis, tetapi juga dalam metode pengajaran yang mendukung pengembangan karakter. 

5. Keseimbangan antara Aspek Spiritual dan Sosial: Tantangan lain adalah menjaga keseimbangan antara 
pengajaran aspek spiritual Islam dan aplikasi praktisnya dalam konteks sosial dan moral. Pendidikan karakter 
harus mencakup kedua aspek ini untuk membentuk individu yang seimbang. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif antara lembaga pendidikan, guru, 
orang tua, dan masyarakat. Pendidikan karakter Islam yang efektif memerlukan pendekatan yang inklusif, fleksibel, 
dan yang terpenting, relevan dengan kebutuhan dan tantangan zaman. 

 
METODOLOGI 

Artikel ini menyoroti peran signifikan dari pendidikan Agama Islam dalam mempromosikan toleransi 
beragama di tengah keragaman masyarakat. Artikel ini mendalami bagaimana pendidikan Agama Islam tidak hanya 
fokus pada penyampaian ajaran-ajarannya sendiri, tetapi juga pentingnya menghargai dan menghormati 
kepercayaan lain. Dengan mengkaji sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam yang mengutamakan toleransi dan 
perdamaian, artikel ini memberikan wawasan tentang bagaimana prinsip-prinsip ini terintegrasi dalam kurikulum 
pendidikan Agama Islam. Lebih lanjut, artikel ini menganalisis kurikulum dan metodologi pengajaran untuk 
mengungkap bagaimana konsep toleransi diintegrasikan dalam pendidikan Islam. Artikel ini menyediakan contoh 
nyata dari lembaga-lembaga pendidikan yang telah berhasil menerapkan pendekatan toleran ini. Selain itu, dibahas 
juga tentang tantangan-tantangan yang dihadapi dalam menerapkan pendidikan toleransi ini dan solusi potensial 
untuk mengatasinya. Penekanan kuat diberikan pada pentingnya mendidik generasi muda dengan pemahaman 
yang luas dan inklusif tentang toleransi beragama. Ini dilihat sebagai kunci untuk menciptakan masyarakat yang 
harmonis. Artikel ini mengusulkan bahwa melalui pendidikan Agama Islam yang tepat, dapat menjadi alat efektif 
untuk mengatasi prasangka dan mempromosikan pengertian antar umat beragama, sehingga berkontribusi pada 
penciptaan masyarakat yang lebih damai dan toleran 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari implementasi pendidikan Agama Islam yang berfokus pada toleransi beragama telah 
menunjukkan dampak yang signifikan dalam membentuk pemahaman dan praktik toleransi di tengah masyarakat. 
Pendekatan ini, yang tertanam dalam kurikulum yang kaya dan metodologi pengajaran yang inklusif, 
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan mendalam mengenai keberagaman keyakinan serta 
menghargai dan menghormati keragaman tersebut. Proses pendidikan ini tidak hanya memperkuat pemahaman 
mereka tentang ajaran dasar Islam, tetapi juga secara efektif mengilustrasikan bagaimana Islam, dalam esensinya, 
mendukung konsep toleransi dan perdamaian antar umat beragama. 

Lebih jauh lagi, pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada toleransi ini berhasil membina individu-
individu yang tidak hanya berpengetahuan luas dalam hal keagamaan, tetapi juga terbuka dalam pemikiran dan 
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan berinteraksi dalam lingkungan sosial yang plural. Hal ini secara 
khusus penting dalam konteks global saat ini, di mana masyarakat semakin heterogen. Melalui pendidikan ini, 
peserta didik diajarkan untuk mempraktikkan empati dan menghormati perbedaan, yang merupakan fondasi 
penting dalam menciptakan harmoni sosial dan keberagaman yang sehat di masyarakat. Dengan demikian, 
pendidikan Agama Islam yang memfokuskan pada toleransi beragama tidak hanya mengembangkan kompetensi 
religius, tetapi juga membentuk karakter sosial yang kuat, yang sangat diperlukan dalam membangun masyarakat 
yang damai dan inklusif. 

Pergeseran dalam pendekatan pendidikan Agama Islam ini mencerminkan sebuah evolusi penting dari 
fokus yang sempit pada doktrin ke arah penekanan pada nilai-nilai universal seperti toleransi dan harmoni 
antaragama. Transformasi ini bukan hanya perubahan kurikuler, melainkan pergeseran paradigma dalam cara 
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umat Islam memandang dan mengimplementasikan ajaran agamanya dalam konteks masyarakat yang beragam. 
Pendidikan yang lebih inklusif dan berfokus pada nilai-nilai universal ini telah berhasil membangun fondasi bagi 
generasi muda yang lebih berempati dan sadar akan pentingnya keberagaman dan kerukunan. 

Generasi muda yang dibesarkan dalam lingkungan pendidikan ini tidak hanya memahami ajaran agama 
mereka secara lebih mendalam, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks yang lebih luas dan inklusif. 
Mereka dilengkapi dengan alat dan pemahaman yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
pembangunan masyarakat yang toleran dan harmonis. Kemampuan mereka untuk berempati, menghargai 
keberagaman, dan berinteraksi secara positif dengan orang-orang dari berbagai latar belakang agama dan budaya, 
menjadikan mereka agen perubahan yang efektif dalam masyarakat. 

Namun, implementasi pendekatan ini tidak tanpa tantangan. Resistensi dari kelompok-kelompok tertentu 
yang mungkin lebih memegang teguh interpretasi tradisional atau literal dari ajaran Islam, serta keterbatasan 
sumber daya, merupakan beberapa hambatan yang harus dihadapi. Namun, melalui solusi yang kreatif dan adaptif, 
seperti pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran atau kolaborasi lintas sektoral, tantangan-tantangan ini 
berhasil diatasi. Ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam memiliki fleksibilitas dan ketahanan untuk 
beradaptasi dengan perubahan sosial, serta kemampuan untuk merespon kebutuhan dan tantangan kontemporer. 

Pendidikan Agama Islam yang modern dan inklusif ini tidak hanya penting bagi komunitas Muslim, tetapi 
juga bagi masyarakat luas, karena mempromosikan pemahaman yang lebih dalam dan saling menghargai di antara 
berbagai kelompok agama dan budaya. Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih terbuka dan inklusif, pendidikan 
Agama Islam berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih damai, toleran, dan harmonis.  

 
SIMPULAN  

Artikel ini secara komprehensif mengeksplorasi peran transformatif pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk landasan toleransi beragama di tengah keragaman masyarakat. Melalui pendekatan holistik yang 
mengintegrasikan ajaran dasar Islam dengan penghargaaan dan penghormatan terhadap keyakinan lain, 
pendidikan ini berhasil mendidik generasi muda untuk memiliki pemahaman yang luas dan inklusif tentang 
toleransi beragama. Dengan menganalisis kurikulum dan metodologi pengajaran, artikel ini mengungkap 
bagaimana konsep toleransi tidak hanya diajarkan secara teoritis tetapi juga diinternalisasi dan dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Ini menciptakan individu-individu yang tidak hanya berilmu dalam agama, tetapi juga 
terbuka, empatik, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat yang plural. 

Pendidikan karakter dalam Islam, yang ditekankan dalam artikel, tidak hanya terbatas pada aspek ibadah 
ritual tetapi juga meliputi pembentukan karakter yang baik, mencakup etika, moral, dan perilaku sosial. Hal ini 
mencerminkan relevansi ajaran Islam dalam konteks globalisasi, di mana nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, 
dan kerjasama menjadi penting untuk mempromosikan perdamaian dan harmoni sosial. 

Namun, implementasi pendidikan karakter Islam ini juga menghadapi tantangan, termasuk resistensi 
terhadap metode pembelajaran yang inovatif dan kesulitan dalam menghubungkan nilai-nilai Islam dengan konteks 
kontemporer. Diperlukan upaya kolaboratif dan strategi adaptif untuk mengatasi hambatan ini, menunjukkan 
bahwa pendidikan Agama Islam memang mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan kebutuhan 
kontemporer. 

Secara keseluruhan, pendidikan Agama Islam yang difokuskan pada toleransi dan pemahaman antaragama 
telah berhasil menunjukkan dampak positif dalam membentuk masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif. Hal 
ini tidak hanya menguntungkan komunitas Muslim, tetapi juga masyarakat luas, karena mempromosikan 
pemahaman dan rasa hormat yang lebih dalam di antara berbagai kelompok agama dan budaya. Dengan demikian, 
pendidikan Agama Islam yang modern dan inklusif ini berperan krusial dalam pembentukan masyarakat yang 
damai dan toleran di era globalisasi. 
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